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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

1.1 iLatar iBelakang 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pendidikan berasal dari 

kata didik atau mendidikiyaitu, memeliharaidanimemberi latihan (ajaran atau 

bimbingan) mengenai akhlak dan ikecerdasan pikiran. Pendidikan juga sebagai 

suatu proses dalam mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok 

orang dalam usaha mendewasakan diri melalui upaya pengajaran dan pelatihan 

serta perbuatan dengan cara mendidik.1 Pendidikan merupakan sebuahiproses yang 

iberkelanjutan dan tidak akan pernah berakhir sampai kapan pun, sehingga dapat 

menghasilkan kualitas yangiberkesinambungan, yangiditujukanipada perwujudan 

sosokikepribadianimanusia yang lebih baik ke depannya dan berakar ipada inilai-

nilai ibudaya, ibangsa  dan pancasila. 

 Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang berhubungan dengan 

tugas pengabdian seorang guru dalam imemberikan bantuan dan dorongan ibagi 

ianak ididiknya dalam isebuah ilembaga ipendidikan. iPeran iguru itersebut idapat 

idilihat idari itugas iguru dalam imengajar, imendidik idan imelatih ipeserta ididik 

idengan itujuan iagar ipeserta ididik tersebut idapat imemiliki ipengetahuan, 

iketerampilan, iakhlak iyang imulia idan idapat iberpikir secara icerdas. iHal 

idemikian idapat iditunjukkan idengan imendisiplinkan isiswa ketika iberada idi 

ilingkungan isekolah, sehingga mereka menjadi ipatuh iterhadap iperaturan-

peraturan iyang iditetapkan idi isekolah iserta inorma ikehidupan iyang iberlaku, 

ibaik idalam ikehidupan ikeluarga imaupun idalam ikehidupan ibermasyarakat.2 

Tugas seorang iguru isebagai ipendidik iialah meningkatkan pertumbuhan 

idan iperkembangan ianak ididik, iagar idapat imemperoleh ipengalaman-

 
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Pertama, Cetakan 

Keempat (Jakarta: Balai Pustaka,1991), hlm. 232. 
2 Nita Oktifa “Tugas dan Peran Guru dalam Pendidikan” https://akupintar.id/info-pintar/-

/blogs/tugas-dan-peran-guru-dalam-pendidikan, diakses pada 5 februari 2024. 

https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/tugas-dan-peran-guru-dalam-pendidikan
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/tugas-dan-peran-guru-dalam-pendidikan
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pengalaman yang ilebih ibaik iseperti; imoralitas, ipengetahuan idan iketerampilan 

idasar. iMaka idari iitu, iseorang iguru idapat idisebut isebagai ipendidik idan 

ipemelihara iakhlak ianak ididik. Guru isebagai ipenanggung ijawab idalam 

imendisiplinkan idan imengontrol isetiap iaktivitas ianak-anak, iagar itingkah ilaku 

ianak itidak imenyimpang idari inorma-norma iyang iada.  

Dari isekian ibanyak iprofesi idi idunia iini, iguru imenjadi isalah isatu 

ikomponen iyang iberperan ipenting idalam imenjalankan iprogram ipastoral, 

ikhususnya idi ibidang iPendidikan iAgama iKatolik. iMenurut iSulardi, iawam 

iyang iseringkali iterlibat idalam itugas iKenabian iYesus iKristus iyang ihidup idi 

itengah imasyarakat idan iterlibat idalam idinamika ikehidupan imasyarakat iadalah 

iGuru Agama iKatolik. iSeorang iguru Agama iKatolik imemiliki itugas iuntuk 

imewartakan ikabar igembira idan imenyampaikan iajaran iKatolik iyang iberpusat 

ipada ipribadi iYesus iKristus, khususnya ikepada isiswa idi isekolahisehingga 

ipewartaan idan iajaran itentang ikeselamatan iIlahi idipahami idan idihayati 

idengan ibaik ioleh isiswa idemi ipengembangan iimannya. iSejalan dengan iitu, 

iSetioka idan iPrajono imenekankan ibahwa iGuru iAgama iKatolik iadalah itenaga 

iprofesional iyang ibertugas imembantu iorang tua imurid idalam imembimbing 

idan imembina iiman ianak. iDalam ihal iini, iGuru Agama iKatolik idi isekolah 

iberperan idalam imelanjutkan itugas iPendidikan iiman ianak iyang itelah idimulai 

idi idalam ikeluarga.3  

Remaja imerupakan iaset imasa idepan isuatu ibangsa. iNamun, saat iini 

ibanyak isekali imasalah iyang iterjadi idalam idiri ipara iremaja iakibat isalah 

bergaul seperti Bullying, Membolos sekolah, serta merokok. iFaktor-faktor 

ipenyebab iterjadinya ikenakalan iremaja iyaitu ifaktor iinternal idan ieksternal. 

Faktor internal yaitu krisis identitas dan kontrol diri yang lemah, sedangkan faktor 

eskternal yaitu keluarga dan lingkungan sosial. Untuk imengatasi masalah ini, peran 

guru daniorang itua sangat krusial dalam membimbing anak-anak agar tumbuh 

menjadi pribadi yang lebih baik dan memiliki sikap positif. Oleh karena itu, 

 
3 Emanuel Haru “Peran Guru Pendidikan Agama Katolik Sebagai Gembala”, Jurnal Alternatif, 

(Ruteng: Agustus 2020), hlm. 46. 
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diperlukan kerjasama sinergis antara sekolah dan keluarga dengan titik berat pada 

terciptanya suatu sistem yang efektif dalam menanggulangi kenakalan di kalangan 

remaja. Namun, jika para guru dan orang tua tidak memberikan arahan yang jelas, 

maka para remaja akan terjerumus dalam lingkungan yang dapat membuat 

kehancuran dan kerusakan moral dalam diri mereka sendiri.4 Kondisi iideal iyang 

idiharapkan idari iremaja iyaitu imampu imengendalikan idiri idari ipermasalahan- 

permasalahan iyang iterjadi isehingga itidak iterjerumus idalam idunia 

ikehancuran. 

Para iahli iPendidikan isependapat ibahwa iremaja iadalah imereka iyang 

iberusia i13-18 itahun. iPada iusia itersebut, iseseorang isudah imelewati imasa 

ikanak-kanak. iNamun, ibelum icukup imatang iuntuk idikatakan idewasa. iPada 

imasa iperalihan idan ipencarian ijati idiri iinilah para remaja kerap terjerumus 

dalamimelakukan iperbuatan-perbuatan iyang idikenal idengan ikenakalan iremaja. 

iKenakalan iremaja imeliputi isemua iperilaku iyang imenyimpang idari inorma-

norma ihukum ipidana iyang idilakukan ioleh iremaja iyang pada iakhirnya iakan 

imerugikan idirinya isendiri idan ijuga iorang-orang idi isekitarnya.5 

Pada itahun i1899 idi iIllinois, iAmerika iSerikat, imasalah ikenakalan 

iremaja imulai imendapat iperhatian imasyarakat, isecara ikhusus isejak 

iterbentuknya iperadilan iuntuk ianak-anak inakal. iBeberapaiahli imendefinisikan 

ikenakalan iremaja isebagai iproses ipencarian ijati idiri ipada ipara iremaja iyang 

imembuat iulah idengan imengusik iketenangan iorang ilain. iKenakalan-kenakalan 

iyang imenganggu iketenteraman idi ilingkungan isekitar, iseperti isering ikeluar 

imalam idan imenghabiskan iwaktunya iuntuk iminum-minuman ikeras, berkelahi, 

iberjudi idan ilain-lainnya.6 

Seperti ipada iumumnya, ikenakalan iremaja di SMPK Rokatenda Palue, 

imemang isudah isering iterjadi idengan ijenis ikenakalan remaja sebagaimana yang 

diulas sebelumnya. Pihak isekolah berusahaidengan iberbagai icara iuntuk 

 
4 Dadan Sumara dkk, Ju “Kenakalan Remaja dan Penanganannya”, Jurnal Penelitian dan PPM 
5 Ibid. 
6 Dadan Sumara dkk  
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imengatasi ikenakalan remaja yang idilakukan oleh Siswa di SMPK Rokatenda. 

iPihak isekolah ibekerja isama idengan iguru idan ijuga iorang tua iuntuk 

imengatasi ikenakalan itersebut. iPeserta ididik ijuga diarahkan untuk mengikuti 

ikegiatan-kegiatan irohani iseperti ipembinaan iiman ianak, ikatekese idan ilain-

lain. 

Ada iberbagai ibentuk ikenakalan iremaja iyang iterjadi idi SMPK 

Rokatenda, iseperti membolos sekolah, bullying, berkata kasar, kurangnya rasa 

hormat terhadap guru dan sesama siswa dan ketidakpatuhan terhadap peraturan 

sekolah. Berdasarkan idata, ada beberapa faktor penyebab kenakalan remaja yakni, 

pengaruh media sosial, lingkungan yang kurang kondusif, lemahnya pendidikan 

karakter, serta kontrol diri yang lemah. Dalam konteks ini, peran guru Pendidikan 

Agama Katolik menjadi sangat penting dalam membantu mengatasi kenakalan 

remaja melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Pendidikan agama tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan sikap 

siswa agar sesuai dengan nilai-nilai kristiani.  

Melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik, siswa diajarkan tentang 

kasih, pengampunan, tanggung jawab serta pentingnya hidup dalam kebersamaan 

dan kedisplinan. Namun, dalam praktiknya evektifitas pembelajaran agama dalam 

membentuk karakter siswa masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa siswa 

kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran agama, sementara metode 

pengajaran yang digunakan terkadang belum sepenuhnya mampu menjangkau 

seluruh siswa secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

kreatif dan efektif dalam pembelajaran agama, agar siswa tidak hanya memahami 

materi secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

1.2 Fokus Masalah 

Penelitian ini menganalisis peran Guru Agama Katolik dalam mengatasi 

kenakalan remaja melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMPK 

Rokatenda Palue. Dengan memahami strategi dan metode yang digunakan oleh 
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guru, diharapkan penelitan ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pendidikan karakter yang lebih efektif bagi siswa.  

1.3 iRumusan iMasalah 

 Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idi iatas imaka ipeneliti 

imengemukakan irumusan imasalah isebagai iberikut: i 

1. Bagaimana Peran Guru Agama Katolik dalam mengatasi kenakalan 

remaja melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMPK   

Rokatenda Palue? 

2. Apa Strategi dan metode yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 

Agama Katolik untuk mengurangi kenakalan remaja di SMPK 

Rokatenda Palue 

3. Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 

menerapkan pembelajaran Agama Katolik guna mengatasi kenakalan 

remaja di SMPK Rokatenda Palue?   

1.4 iManfaat iPenelitian 

1. i iManfaat iTeoritis 

Melalui ipenelitian iini iPembaca idapat imenambah iwawasan 

itentang iPeran Guru Agama iKatolik idalam imengatasi ikenakalan 

iremaja imelalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik. 

 2. i iManfaat iPraktis 

  i i i i a). iBagi iPendidik 

Penelitian iini iberguna ibagi ipendidik, iagar ipendidik idapat 

imencegah idan mengatasi ikenakalan iremaja idi SMPK Rokatenda 

Palue melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik. 

  i i i i ib). iBagi iPeserta iDidik 

Hasil ipenelitian iini iberguna ibagi ipeserta ididik iagar idapat 

mengurangiikenakalan iremaja iyang imarak iterjadi. 


